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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan Kkreativitas mahasiswa pada
pembelajaran kimia menggunakan bahan ajar berbasis Project Based Learning (PjBL). Subjek pada
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan biologi semester 2 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
yang mengikuti perkuliahan kimia dasar. Penelitian dilakukan dengan desain One-Shot Case Study. Data
hasil penelitian diperoleh dari analisis lembar observasi produk dengan skala berpikir kreatif (Creative
Thinking Scale/CTS). Analisis data dengan teknik persentase dan diolah secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan kreativitas mahasiswa dalam menghasilkan produk model-model bentuk molekul
menggunakan bahan limbah lingkungan termasuk pada kategori sangat tinggi dengan nilai 80. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kreativitas mahasiswa.

Kata kunci: Kreatifitas; Bahan Ajar Kimia; Project Based Learning
ABSTRACT

This study aims to describe efforts to increase student creativity in chemistry learning using project-based
learning (PjBL) based teaching materials. The subject of this study was a student majoring in biology in
semester 2 of the Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci who attended basic chemistry lectures. The
study was conducted with a One-Shot Case Study design. The research data was obtained from the analysis
of product observation sheets with a creative thinking scale (CTS). Data analysis with percentage
techniques and processed descriptively. The results showed that students' creativity in producing molecular
form model products using environmental waste materials was included in the very high category with a
value of 80. So it can be concluded that the use of Chemistry teaching materials based on Project Based
Learning (PjBL) can increase student creativity.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan bahan ajar yang inovatif dapat membangun pendidikan yang berkualitas, serta
menjadikan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak
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dalam bidang pendidikan. Mengembangkan kualitas bahan ajar beracuan pada standar kurikulum nasional
yang sedang diterapkan guna menciptakan suasana yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Manfaat bahan ajar yang berkualitas dapat memudahkan mahasiswa untuk mengingat materi ajar sehingga
agar mencapai keberhasilan dalam pembelajaran (M Situmorang, 2014). Mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran tidaklah mudah, ada tahapan dan persiapan yang perlu dilakukan agar proses pembelajaran
memberikan pengalaman bermakna dan dapat mengembangkan potensi mahasiswa pada setiap mata kuliah
termasuk pada pembelajaran kimia. Pengalaman bermakna dapat diperoleh dari proses pembelajaran yang
efektif (Sagala, 2010).

Pembelajaran kimia harus mencakup tiga aspek utama yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Namun,
peserta didik sering kali kesulitan memahami materi kimia karena bersifat abstrak dan memiliki konsep
yang kompleks. Kesulitan tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman konsep peserta didik mengenai
berbagai materi kimia. Salah satu materi kimia yang akan menjadi rujukan. Karakteristik materi bentuk
molekul merupakan bentuk tiga dimensi dari molekul yang ditentukan oleh jumlah ikatan dan besarnya
sudut-sudut ikatan disekitar atom pusatnya (Effendy, 2008). Umumnya kesalahan dan kesulitan pada materi
bentuk molekul dikarenakan materi berupa konsep abstrak yang membutuhkan hafalan dan keterampilan
untuk memahami serta masih mengalami kesulitan dalam menggambarkan bentuk molekul (Kalay, 2018).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan pembelajaran kimia menggunakan bahan ajar
yang menarik berupa modul yang inovatif. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar
mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik (Prastowo, 2012). Beberapa
persyaratan untuk menjadikan modul sebagai sumber belajar yaitu ketersediaan yang dapat dijangkau oleh
pembelajar, dapat membantu pembelajar belajar mandiri, dan memfasilitasi pada materi ajar yang lengkap
dan terkini. Modul yang baik harus dikemas menarik sesuai pokok bahasan dan dilengkapi gambar, ilustrasi,
contoh soal atau kasus kontekstual yang memadai untuk mendukung pengajaran (Good et al., 2010).

Salah satu inovasi bahan ajar dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran untuk menghasilkan
pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil belajar lebih baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran menuju pembaharuan. Inovasi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
pada mata pelajaran kimia sangat perlu dilakukan karena berhubungan dengan peningkatan kualitas lulusan
dalam mengisi lapangan kerja bidang kimia (Machtmes et al., 2009). Salah satu model yang dapat diterapkan
adalah model project based learning. Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek) adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran (Permendikbud, 2014). Project Based
Learning ialah Proses pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu
proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan memecahkan dalam
mengerjakan sebuah proyek yang dapat menghasilkan sesuatu. Peserta didik melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis dan pertukaran informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk kegiatan.
Secara umum pembelajaran berbasis proyek menempuh tiga tahap yaitu perencanaan proyek, pelaksanaan
proyek, dan evaluasi proyek hingga menghasilkan produk (Sari & Angreni, 2018). Produk karya nyata
berkualitas merupakan hasil belajar yang memerlukan suatu kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas dapat berbentuk produk seni, kesusastraan, produk
ilmiah, atau mungkin bersifat prosedur atau metodelogis (Rati et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dikaji adalah bagaimana upaya peningkatan
kreatifitas mahasiswa pada pembelajaran kimia dengan menggunakan bahan ajar berbasis Project Based
Learning (PjBL), sehingga tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kreativitas mahasiswa pada
pembeljaran kimia melalui penggunaan bahan ajar berbasis Project Based Learning (PjBL).



2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan
antar variable, menguji teori dan mengeneralisasikan fenomena sosial yang dikaji. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan desain eksperimen One-Shot Case Study (Sugiyono, 2015).

2.2Waktu Dan Tempat

Penelitian dilakukan pada semester genap 2020 dengan subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan
Biologi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci pada mata kuliah kimia dasar. yang berjumlah 20 orang
mahasiswa.

2.3Target/Subjek Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa program Studi tadris Biologi IAIN Kerinci yang
berjumlah 20 mahasiswa, yang terdiri dari 17 mahasiswa perempuan dan 3 mahasiswa laki-laki.

2.4 Prosedur

Pada proses pembelajaran digunakan bahan ajar kimia berupa modul berbasis Project Based Learning
(PjBL). Pembelajaran berbasis proyek untuk membuat model bentuk molekul dari bahan limbah dari
kehidupan sehari-hari.

2.5 Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan data

Hasil karya mahasiswa di observasi sebagai hasil kreatifitas dalam pemilihan bahan dan proses
pengelolahan bahan limbah menjadi model — model bentuk molekul pada pembelajaran. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi produk. Data yang diobervasi berupa skala berpikir
kreatif (Creative Thinking Scale / CTS) sebagai penilaian proses desain kreatif dari sebuah proyek.

2.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalis dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan Sari (2017).

Tabel 1. Kriteria Kreatifitas Mahasiswa

Persentase Kriteria
81100 Sangat tinggi
6180 Tinggi
41 — 60 Sedang
21 -40 Rendah
1-20 Sangat Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil kreatifitas mahasiswa dalam membuat model-
model bentuk molekul dari bahan limbah setelah menggunakan bahan ajar kimia berbasis Project Based
Learning (PjBL). Penilaian produk model — model bentuk molekul dinilai menggunakan skala berpikir
kreatif (Creative Thinking Scale / CTS). Analisis terhadap meliputi 3 aspek utama dalam tahapan
penyelesaian project yaitu (1) Rancangan yang terdiri dari persiapan alat dan persiapan alat, (2) Proses yang
terdiri dari kejelasan prosedur kerja, teknik pengolahan bahan dan waktu pengerjaan, (3) Hasil/Produk yang
terdiri penampilan, ketepatan ukuran unsur, ketepatan sudut bentuk molekul, kejelasan warna dan Laporan.



Rata-rata kreatifitas mahasiswa dalam mengolah limbah menjadi model — model bentuk molekul dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kreatifitas mahasiswa dalam membuat model bentuk molekul dari bahan-bahan
tak terpakai
Rincian Aspek yang  skor rata-
Diamati rata
Persiapan Alat
Pemilihan bahan 825
Kejelasan Prosedur
kerja
2 Proses Teknik pengolahan 80
bahan
Waktu pengerjaan
Penampilan
Ketepatan ukuran
Unsur
3 Hasil/Produk Ketepatan sudut pada 85
bentuk molekul
Kejelasan warna
Laporan
Total 2475
Skor Kreatifitas 82,5

No Aspek Kreatifitas

1 Rancangan

Pada Tabel 2 dapat diketahui perolehan skor kreatifitas mahasiswa adalah 82,5 termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Perolehan skor rata-rata pada aspek rancangan adalah 82,5, dimana rincian aspek
yang dinilai adalah persiapan alat dengan nilai rata-rata 85 dan pemilihan bahan dengan nilai rata — rata 80.
Pada aspek proses rincian penilaian yaitu kejelasan prosedur kerja dengan nilai rata — rata 80, Teknik
pengolahan bahan dengan nilai rata-rata 85 dan waktu pengerjaan dengan nilai rata — rata 75. Aspek
hasil/produk terdiri dari 5 butir penilaian yaitu : penampilan dengan nilai 90, ketepatan ukuran unsur dengan
nilai 85, ketepatan sudut pada bentuk molekul dengan nilai 80, kejelasan warna dengan nilai 90 dan nilai
laporan 80. Sehingga nilai rata — rata pada aspek hasil adalah 85 yaitu nilai tertinggi dari ketiga aspek yang
dinilai. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis PjBL dapat meningkatkan
kreatifitas mahasiswa. Kreatifitas mahasiswa melalui bahan ajar kimia berbasis PjBL lebih terarah dan jelas.

3.2 Pembahasan

Pemahaman terhadap bahan ajar merupakan langkah penting yang dapat memudahkan mahasiswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran disetiap jenjang Pendidikan. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya
peningkatan kreatifitas mahasiswa menggunakan bahan ajar kimia pada perkuliahan kimia dasar di jurusan
biologi Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Berdasarkan hasil penilaian produk model — model bentuk
molekul yang dihasilkan oleh 20 orang mahasiswa jurusan biologi IAIN Kerinci telah menunjukkan
kreatifitas mahasiswa untuk menghasilkan produk yang dibuat dari hasil olahan limbah lingkungan menjadi
model bentuk — bentuk molekul, sehingga dapat dgunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran kimia
terutama pada materi bentuk molekul. Adapun skor kreatifitas mahasiswa diperoleh 82,5 yang termasuk
kategori sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan pengertian kreativitas sebagai suatu produk kemampuan
(berpikir kreatif) untuk menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang baru dalam menghadapi suatu masalah
atau situasi.

Melalui penggunaan bahan ajar berbasis model Project Based Learning (PjBL) dapat mengarahkan
dan membimbing mahasiswa untuk memahami materi dan dapat belajar secara mandiri serta memingkatkan
kreatifitas mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasonowati et al., 2014)
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menggunakan modul yang diinovasi dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
menuntut mahasiswa harus aktif serta mempunyai kreativitas dalam menyelesaikan masalah dan
mengerjakan proyek dengan baik. Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa
dalam proses pembelajaran dan memberikan kesempatan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang
mereka miliki ke dalam dunia nyata. Karakteristik Project Based Learning (PjBL) mengutamakan otonomi
mahasiswa. Adanya otonomi mahasiswa maka mereka dapat melakukan inquiry dalam konteks masyarakat,
mampu mengelola waktu secara efektif dan efisien, dapat belajar penuh dengan kontrol diri, dan mahasiswa
mampu mensimulasikan kerja secara professional (Saefudin, 2014).

Karakteristik aktivitas Project Based Learning (PjBL) adalah melakukan investigasi kelompok
kolaboratif. Dalam aktivitasnya mengarahkan mahasiswa berinvestigasi pada waktu tertentu, melakukan
penyelesaian masalah kompleks, merumuskan hubungan antar konsep untuk menyusun keterampilan baru,
mahasiswa dapat melakukan feedback mengenai gagasan mereka berdasarkan respon ahli/pakar
dibidangnya atau dari hasil tes. Karakteristik hasil Project Based Learning (PjBL) adalah adanya produk
nyata. Mahasiswa mampu menunjukkan produk nyata berdasarkan hasil investigasi (Sari & Angreni, 2018).
Oleh karena itu, dengan menggunakan bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kretifitas mahasiswa. Diawali dengan mahasiswa dpat memahami materi bentuk molekul dan
dapat merefleksikan Kembali setiap aktivitas mahasiswa yang diarahkan pada bahan ajar mengenai
bagaimana cara mengajukan pertanyaan, menganalisis, mengolah, menyelesaikan masalah dengan cara
membuat ide baru, dan kemudian mendesain dan menyusun suatu produk inovatif yang baru sehingga
memberikan dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa dalam membuat produk inovatif alat peraga
model bentuk bentuk molekul dari bahan limbah lingkungan yang sudah tidak terpakai. Sehingga mahasiswa
terlibat langsung dalam menciptakan pengalaman yang bermakna dari proses pembelajaran dan menjadi
bekal untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengolah keterampilan dalam kehidupan sehari
— hari.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kreatifitas mahasiswa yang dinilai menggunakan
skala berpikir kreatif (Creative Thinking Scale/CTS) mahasiswa dalam menghasilkan produk.

1. Adapun produk yang dibuat dari hasil olahan limbah lingkungan menjadi model bentuk — bentuk
molekul sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
mampu meningkatkan kreativitas mahasiswa. Adapun skor kreatifitas mahasiswa diperoleh 82,5 yang
termasuk kategori sangat tinggi.

2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa.Bersifat generalisasi dari temuan penelitian, dan
rekomendasi untuk langkah selanjutnya.

4.2Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpilan yang dikemukakan di atas, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi mahsiswa, dengan memahami bahan ajar yang digunakan diharapakan dapat meningkatkan
kemampuan belajar dan menambah motivasi belajar, agar kelak menjadi guru dapat mengajarkan
kepada siswa di sekolah.

2. Bagi peneliti, tulisan ini memang belum bisa dikatakan sempurna, diharapkan adanya kajian berikutnya
terhadap tema Project Based Learning (PjBL). Agar Pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik.
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